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Abstrak

Kata Kunci:
Abstract

The result of the research showed that Marindal I village fell under self-supporting village. The determinant factors of village
typology indicated that Marindal I village tended to have the characteristic of urban life, viewed from the population density of 2.692
person per square kilometer. 98.59 % of the people’s livelihood at Marindal I village was non –agrarian. Education at Marindal I
village made it a self-supporting village or developing village because 92,49 % of its people were SD (Elementary School)graduates.
Custom at Marindal I village was no strict, were only three adat ceremonies. In village equipment and infrastructure, Marindal I
village was in (3,11 %). The people’s social life at this village was not very good, and it seemed that it lacked of sense of togetherness.
Netherless the deveolpment pattern of Marindal I village as the hinterland tended to be progressive
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PENDAHULUANPerkembangan merupakan suatuproses perubahan dari suatu keadaan yangkurang baik menjadi keadaan yang lebih baikdalam waktu yang berbeda. Perkembangansetiap wilayah tidaklah sama, tergantung padapotensi kemampuan dan kendala. Potensikemampuan dan kendala tersebut mencakupfaktor fisik maupun faktor sosial yang ada padawilayah tersebut yang akhirnya akanmempengaruhi fungsi dan bentuk fisiknya.Potensi kemampuan dan kendala yangtidak terlepas dari peran pemerintah sebagaikatalisator dan controlling di suatu wilayah.Pemerintah yang sistemnya hirarki selalumengarahkan perkembangan pada cita-cita dantujuan nasional melalui kebijakan pemerintahpusat sampai pada satuan pemerintah terkecilbaik untuk wilayah yang sudah maju yaitu kotamaupun yang belum maju yakni desa.Pembangunan ini merupakanrangkaian upaya perbaikan dan peningkatantaraf kehidupan Bangsa dan Negara yangdilaksanakan secara berkesinambungan. Dalamrangka pemerataan pembangunan keseluruhwilayah di Indonesia, maka tidak terlepas daridesa dan kota sebagai wilayah atau ruangdalam melaksanakan pembangunan tersebut.Oleh karena itu telah banyak output daripembangunan tersebut bagi masyarakat ketahap yang lebih baik serta desa-desa tertinggalsebagian besar telah mengalami perubahan daridesa (swadaya) menjadi desa swakaryaataupun desa swasembada. Perubahan itudapat diketahui dari ciri-cirinya yaknipendapatan, produksi, pendidikan, administrasipemerintahan desa, sarana dan prasarana,penerapan teknologi baru, komunikasi dengandaerah lain serta adat istiadat (Wardyatmoko,2003). Desa Marindal 1 dengan luas 810 Hadan sebagai salah satu daerah hinterland kotaMedan merupakan salah satu desa yangberkembang di kawasan Marindal 1 dari fisik,kehidupan sosial masyarakatnya. Hal ini dapatdiperkirakan sebagai dampak positif dari faktorletaknya yang strategis sebagai salah satu

daerah hinterland kota Medan yang terwujuddari interaksi antara desa  dengan kota Medan.Masyarakat desa Marindal 1 kini dirasakantidaklah lagi sebagaimana layaknya kehidupanmasyarakat desa. Jika dilihat dari kehidupanbudayanya corak kehidupan budayamasyarakat desa Marindal 1 juga tidak sepertilayaknya budaya kehidupan masyarakat dipedesaan. Baik dari cara berpakaian, hubungankekerabatan, kerjasama, dan lain sebagainya.Bentuk pekerjaan atau mata pencaharianmasyarakatnya juga sudah lebih heterogen yangtidak terpaku lagi pada sektor primer saja.Dimana hal tersebut akan berpengaruh padatingkat pendidikan anak, kesehatan, keadaanrumah, serta pola kehidupannya.Desa Marindal I berada di pinggirankota besar yaitu kota Medan. Dari segi ekonomi,perekonomian yang dianut oleh masyarakatdesa Marindal I adalah perekonomiancampuran (heterogen). Dengan sendirinyastatus sosial masyarakat Desa Marindal I jugaheterogen karena pengaruh dari bidang-bidangpekerjaan yang digeluti oleh masyarakat itusendiri seperti PNS, ABRI, Karyawan swasta,Jasa, Pertukangan, petani,Wiraswasta/pedagang, Pembantu RumahTangga yang mengharuskan masyarakat desaMarindal I melakukan mobilitas ulang-alikkarena bekerja di luar desanya.Berdasarkan latar belakang di atas,maka penelitian ini menitik beratkan padatipologi desa Marindal I yang berindikator padakepadatan penduduk, orbitasi, matapencaharian penduduk, kelembagaan, swadayadan gotong royong serta sarana dan prasaranayang terdapat pada desa tersebut serta keadaansosiologis masyarakat yang ditinjau dari tingkatpendidikan, jenis pekerjaan (agraris dan nonagraris), dan keadaan rumah, pola perilakuseperti cara berpakaian, sistem kekerabatanserta sistem kegotong royongan.
METODE PENELITIANPenelitian ini adalah jenis penelitiandeskriftip kualitatif yang penjelasannyaberdasarkan data-data diperoleh melaluiangket, wawancara, maupun data-data yang
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diperoleh dari studi kepustakaan sebagai dataprimer kemudian mengolahnya dan menyajikandata tersebut secara sistematis.Model analisis data yang digunakandalam penelitian ini adalah model analisisdeskriftif kualitatif, yaitu menganalisa data yangdiperoleh melalui angket dengan menggunakanskala likert, wawancara maupun yang diperolehdari data studi kepustakaan sebagai dataprimer kemudian mengolahnya dan menyajikandata secara sistematik dengan dibantudipadukan dengan menggunakan tabelfrekuensi.
HASIL DAN PEMBAHASANPengelompokan Desa dapat dilakukandengan jalan melakukan perhitungan  baiksecara kuntitatif maupun maupun secarakualitatif berdasarkan segala aspek kehidupanmasyarakatnya baik secara fisik  maupun secaranon fisik. Adapun faktor-faktor yangmenentukan dalam penentuan tipologi DesaMarindal I adalah: faktor penduduk, faktorAlam dan faktor lokasi (orbitrasi), matapencaharian, produksi, adat istiadat,kelembagaan, pendidikan dan keterampilan,swadaya dan gotong royong serta sarana danprasarana. Berikut akan dibahas faktor-faktorpenentu Tipologi Desa.Berdasarkan penjelasan dapatdisimpulkan bahwa Desa Marindal I termasukdaerah kritis. Dimana jumlah penduduk relatiftinggi jika dibandingkan dengan luas tanah atauwilayah yang ada semakin sempit.Denganperbandingan tersebut maka dapat angkakepadatan yaitu. 2.692 jiwa/km2 dan diberikode D3No Indikator Kriteria Skor1 Landform/bentang Alam Dataran 25

2 Curah Hujan 2200mm/tahun 15
3 ProduktivitasTanah Jenis Tanahpolsolik merah,kuning,grumrsol,renzina

30

Tabel 1. Keadaan Alam Desa Marindal I

Berdasarkan tabel penjumlahan ketigafaktor alam diatas didapat angka 70. Maka DesaMarindal I dapat digolongkan sebagai desagolongan sedang dan diberi kode N2Lokasi mengandung arti jarak satutempat (desa) ketempat lain yang berfungsisebagai pusat dan di pengaruhi oleh kondisiprasarana perhubungan yang akan memberipengaruh padsa daerah sekitar sehingga akanmempengaruhi tingkat perkembangan desa.Pengelompokan terhadap pusat aktivitaspenduduk dibagi menjadi 4 (empat) kelompokyaitu: (1). Desa berorentasi pada Ibu KotaPropinsi, diberi kode 1, (2). Desa berorientasiPada Ibu Kota kabupaten, diberi kode II, (3).Desa berorientasi pada Ibu Kota kecamatan,diberi kode III, (4). Desa berorientasi pada desaterpencil, diberi kode VBerdasarkan pengelompokan lokasiterhadap pusat-pusat aktivitas penduduk dapatdisimpulkan bahwa Desa Marindal I merupakandesa yang berorientasi pada Ibu Kota PropinsiSumut dan di beri kode I.Sumber mata pencaharian masyarakatDesa Marindal I memiliki mata pencahariaanyang beranekaragam namun yang palingmenonjol adalah pada sektor non agrarisseperti ABRI, PNS, pedagang dan karyawanswasta. Berdasarkan pengelompokan danpenilaian yang berdasarkan jenis matapencaharian yang paling banyak (mayoritas)adalah: (1). Sektor primer, yaitu jumlah petanidan nelayan > 55 % diberi kode E 1, (2). Sektorsekunder, yaitu jumlah pengrajin/industri kecil> 55 % di beri kode E2, (3). Tertier, apabilajumlah pedagang/ jasa >55 % diberi kode E3Untuk mengukur tingkat produktivitassuatu desa digunakan besar out put yangberasal dari seluruh Desa tersebut baik darisektor pertanian, objek wisata, industri ataujasa dan lain-lain. Berdasarkan skala outputdesa maka dikelompokkan menjadi tiga bagianyaitu: (1). Desa yang mempunyai out putproduksi Rp.50 Juta tergolong desa rendah,diberi kode Y1, (2). Desa yang memiliki out putproduksi Rp.50-100 Juta tergolong dengan output produksi sedang di beri kode Y2, (3). Desayang memiliki out put produksi Rp >100 Juta
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tergolong desa dengan out put produksi tinggidi beri kode Y3. Berdasarkan penggolongandesa yang berdasarkan output desa  maka DesaMarindal I memiliki out put >100 Juta/Tahun,maka Desa Marindal I termasuk tingkat outputyang tinggi dan diberi kode Y3.Adat istiadat merupakan faktorpendorong dalam meningkatkan kemajuanpembangunan pedesaan. Pembangunan desatanpa dibarengi dengan adat istiadat tidakakanberjalan dengan sinergis adat istiadat  di desadapat diukur dengan metode kuantitatif.Sehingga dapat diketahui parameter adatistiadat di suatu desa.Berdasarkan hasil penelitian tentangadat istiadat di Desa Marindal I dapat dijelaskanbahwa Desa Marindal I termasuk desa yangadat istiadatnya sudah tidak mengikat. Artinyaadat istiadatnya sudah mulai mengalamipergeseran dengan sistem upacara adat tidaksepenuhnya terlaksana. Adapun parameteruntuk penilaian adat yaitu: (1). Adat yangmengikat, diberi kode A1. Ciri-cirinya apabila 7sampai dengan 9 upacara adat dilakukan  didesa tersebut, (2). Transisi diberi kode A2, ciri-cirinya apabila hanya 4 sampai 6 upacara adatsaja yang masih dilakukan di desa tersebut.(3).Adat yang tidak mengikat, diberi kode A3ciri-cirinya apabila hanya 1-3 upacara adat sajayang masih dilakukan di desa tersebut.Dengan demikian dapat diambilkesimpulan bahwa Desa Marindal I merupakandesa yang adat istiadatnya tidak mengikatkarena upacara adatnya 1-3 saja yang masihdilakukan di Desa Marindal I dan diberi kode A3Lembaga desa berperan penting dalampembagunan Desa, baik lembaga pemerintahanmaupun lembaga non pemerintahan.LembagaDesa juga merupakan wadah bagi warga untukmenyampaikan aspirasi dalam memajukanpembagunan Desa disegala bidang. Diketahuibahwa Desa Marindal I memiliki lembaga yangsudah maju karena sesuai dengan ciri-ciri yangsudah dijelaskan pada kajian teori.Pengelompokan desa berdasarkan keadaan dankondisi lembaganya dapat digolongkan menjadi3 golongan yaitu: (1). Lembaga yang masihsangat sederhana, diberi kode L1, (2).Lembaga

yang berkembang, diberi kode L2, (3). Lembagayang sudah maju, diberi kode L3. Oleh karenaitu berdasarkan hasil penelitian danpenggolongan desa berdasarkan kondisilembaga maka desa Marindal I termasuk desayang memiliki lembaga yang sudah maju dandiberi kode L3.Pendidikan merupakan indikator yangterpenting dalam melihat suatu kemajuandesa.Suatu desa yang maju dapat dilihat daritingkat pendidikan dan kualitas pendidikansuatu masyarakat desa tersebut.Pengelompokan desa berdasarkan pendidikanditinjau dari jumlah penduduk yang telah tamatsekolah dasar (SD) ke atas. Pengelompokandesa tersebut yaitu: (1). Jumlah pendudukyang tamat SD keatas berjumlah 30 % termasuktingkat pendidikan kurang diberi kode Pd 1, (2).Jumlah penduduk yang tamat SD  keatasberjumlah 30-60 % termasuk tingkatpendidikan sdang diberi kode Pd 2, (3). Jumlahpenduduk yang tamt SD  keatas berjumlah >60% termasuk tingkat pendidikan tinggi diberikode Pd 3.Berdasarkan pengelompokan di atasmaka Desa Marindal I penduduknya >60%sudah tamat SD dan termasuk golongan tingkattinggi dan diberi kode Pd 3Swadaya dan gotong royongmasyarakat desa Marindal I sudah mulaiterjalin dengan baik sesui dengan penggolongandesa berdasarkan penilaian swadaya dangotong royong masyarakat desa Marindal Iyaitu: (1). Tahap swadaya dan gotong royonglaten (bertumpu pada pemimpin) dan diberikode Gr 1, (2). Tahap transisi yaitu peraliahandari tahap latent menuju tahap manifest, dandiberi kode Gr 2, (3). Tahap swadaya dangotong royang manifest, diberi kode Gr 3.Berdasarkan hasil penelitian danpengelompokan penelitian di atas, maka desaMarindal I digolongkan sebagai desa yangmemiliki swadaya dan gotong royong padatahap transisi dan diberi kode Gr 2.
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No Prasarana Keterangan Nilai1 Perhubungan Aspal, batu,jalan desadapat dilaluikendaraansepanjangtahun

50

2 Produksi Desa memilikibangunan airsetegah teknisdan memilikiselokan
15

3 Pemasaran Desa memilikipasar, Bank,koperasi dantoko-toko
25

Jumlah 90Tabel 2. Sarana dan PrasaranaBerdasarkan hasil penjumlahan ketigafaktor prasarana di atas mendapat hasil angka90. Maka dapat disimpulkan bahwa DesaMarindal I termasuk kategori  cukup dan diberinilai P3. Berdasarkan hasil penelitian danpembahasan di atas untuk sistem klasifikasitipe-tipe desa merupakan parameter penentudalam menetapakan tipologi dan tingkatanklasifikasi perkembangan desa.Pekerjaan merupakan suatu profesiyang dilakukan oleh sesorang untuk mencapaistatus sosial. Pekerjaan yang dilakukan olehresponden merupakan pekerjaan yangbertujuan untuk memenuhi kebutuhan primeratau pangan keluarga.Pekerjaan yang dilakukanoleh responden di Desa Marindal 1 terbagidalam 2 (dua) sektor yaitu sektor agraris dansektor non agraris. Pada umumnya bekerjapada sektor non agraris sebanyak 131responden (98,50%) dan sebagian kecilresponden bekerja pada sektor non agrarissebanyak 2 responden (1,50%).Pendapatan adalah posisi ekonomiyang diperoleh keluarga yang merupakanjumlah pendapatan dari yang didapat dari hasilpekerjaan tetap maupun sampingan yangdigunakan untuk memenuhi kebutuhansandang, pangan dan papan suatu keluarga.Pendapatan yang diperoleh oleh setiapresponden bervariasi. Pada umumnya

pendapatan responden berkisar Rp. 900.000–Rp. 1.600.000 sebanyak 73 responden (54,88%)dari 133 responden yang diteliti. Berdasarkanpendapat  Sajogyo (1996) menjelaskan bahwa:pendapatan dapat dikelompokkan menjadiempat yaitu: pendapatan Rp. 900.000 – Rp.1.200.000 kategori miskin sekali, pendapatanRp. 1.200.000–Rp. 1. 600.000 kategori miskin,pendapatan 1.600.000–Rp. 2.100.000 kategoricukup dan pendapatan >Rp. 2.100.000 kategorilebih dari cukup. Dengan demikian bahwasecara umum responden pada umumnyatermasuk dalam kategori penduduk miskin.Pendidikan pada prinsipnya bertujuanmemanusiakan manusia.Dalam UU PendidikanNasional Tahun 2003 menjelaskan bahwapendidikan ditujukan pada tahapperkembangan, oleh karena itu perkembangantersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga)jenjang pendidikan yaitu pendidikan tinggi,pendidikan menengah, pendidikan dasar.Pendidikan tinggi seperti perguruan tinggisedangkan pendidikan menengah sepertiSMA/Sederajat dan SMP/Sederajat sertapendidikan dasar yaitu SD.Berdasarkan hasil penelitiandilapangan bahwa tingkat pendidikan formalresponden pada umumnya responden memilikipendidikan pada jenjang menengah yaitusebanyak 100 responden (75, 19%) telahmelaksanakan pendidikan SMP dan SMA.Berdasarkan hasil penelitian dapatdiketahui bahwa rata-rata jawaban angketsosial masyarakat desa marindal 1 yangberdasarkan 8 (Delapan) aspek indikator yangdiukur untuk menentukan tingkat kekerabatandan gotong royong yang terjalin padamasyarakat desa marindal 1. Dalam penelitianini didapat hasilnya yaitu: Masyarakat Dusun 1memperoleh nilai rata-rata 3,58% yangdiinterpretasikan kategori rendah, untukmasyarakat Dusun VII memperoleh nilai rata-rata 2,97% yang termasuk kategori rendah,serta masyarakat Dusun XI memperoleh nilairata-rata 2,78% yang juga termasuk kategorirendah. Dengan demikian untuk memperolehnilai secara keseluruhan baik pada masyaraka
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Dusun I, VII dan XI, maka secara keseluruhannilai rata-rata untuk masyarakat Dusuntersebut yaitu 3,11% yang tergolong rendah.Dari hasil jawaban rata-rata responden tentangkondisi sosial masyarakat Desa Marindal 1menggambarkan dan menunjukkan bahwakehidupan sosial masyarakat Desa Marindal 1kurang terjalin, baik dalam kegiatan gotongroyong, kekerabatan antar masyarakat,kegiatan upacara adat dan cara berpakaiansudah tidak begitu erat dan kebiasaanmasyarakat desa sudah mulai luntur.Dari hasil penelitian yang dilakukandilapangan bahwa responden yang memilikilantai rumah semen  sebanyak  89 responden(66,92%) dari jumlah keseluruhan responden.Kemudian untuk dinding rumah respondenyang memiliki dinding tembok semen sebanyak93 responden (69,92%), sedangkan untuk ataprumah responden yang menggunakan sengsebanyak 131 responden (98,50%).Dengan demikian dapat disimpulkanbahwa keadaan rumah responden tergolongmemadai untuk dijadikan sebagai tempattinggal dan tempat beraktivitas untuk mencapaitujuan hidup setiap rumah tangga responden.Fasilitas rumah merupakan saranapenunjang dalam memenuhi kebutuhan hiduprumah tangga responden baik dari segi nilaietika maupun nilai estetika pribadi.Kepemilikanfasilitas rumah responden tergantung padakemampuan ekonomi setiap responden.Berdasarkan hasil penelitian bahwa rata-ratakepemilikan fasilitas rumah respondentergolong baik, Karena sebagian besarresponden telah memiliki fasilitas yangdibutuhkan dalam kehidupan sehari-hariseperti: listrik, TV, VCD/DVD, kulkas, kipasangin, handphone, kompor gas dan komporminyak. Sedangkan fasilitas seperti AC, mesincuci, telepon rumah, computer dan komporkayu, jika dirata-ratakan hanya sebagian kecilresponden yang memiliki.Pada masa pembangunan ini baik itusetelah Indonesia merdeka maupun orde baru,desa secara terus menerus mengalamiperubahan sosial. Masyarakat desa menerimadan menggunakan hasil penemuan atau

peniruan teknologi khususnyadi bidangpertanian, yang merupakan orientasi utamapembangunan di Indonesia. Penerimaanterhadap teknologi baik itu dipaksakan ataupuninisiatif agen-agen perubah tidak terelakkanlagi akan mempengaruhi perilaku sosial (socialbehavior) dalam skala atau derajat yang besar.Lebih dari itu, introduksi teknologi yang tidaktepat mempunyai implikasi terhadapperubahan sosial yang kemudian akandiikutidan diketahui akibatnya begitu juga dengandesa Marindal IDesa Marindal dahulunya merupakansalah satu kawasan perkebunan Belandakemudian pasca kemerdekaan RepublikIndonesia terbentuklah Desa Marindaltersebut.Sebelum menjadi Desa Marindaldahulunya bernama Kampung Marindal.Kemudian pada tahun 1980 kampung marindalini menjadi desa yang kita kenal dengan Desamarindal I. Desa Marindal terus mengalamiperkembangan yang cukup signifikan karenaDesa Marindal I merupakan salah satu desayang berada di wilayah kecamatan patumbakdan memiliki letak yang cukup strategis yangberada di pinggiran kota besar yaitu kotaMedan. Desa marindal 1 terus berkembangsesuai dengan perkembangan daerahsekitarnya yaitu kota medan. Desa ini dulumerupakan daerah pertanian seperti jagung,ubi, padi dan lain sebagainya.Denganperkembangan dan laju pertumbuhanpenduduk lahan desa yang dulunya masihdidominasi dari lahan pertanian kini menjadilahan permukiman dan pertokoan, hal ini dapatdilihat dari data monografi desa Marindal Iyaitu 5,24 Ha dan bangunan umum yaitu 1,22Ha.(Sumber: Data Monogarafi Desa Tahun2013).Hal ini membuktikan bahwa penggunaanlahan desa Marindal 1 didominasi olehpermukiman dan bangunan umum. Kemudiandari segi jumlah penduduk Desa Marindal Isudah mengalami perkembangan denganjumlah penduduk 21.808 jiwa dengan tingkatkepadatan 2.692 jiwa/kmKemudian dari segi adat istiadat danpola kegiatan gotong royong masyarakat Desa
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Marindal I masih tergolong rendah karena darisegi kehidupan dan pola perilaku masyaraktdesanya sudah mengarah pada ciri kehidupankota, kemudian juga dari upacara adat istiadatdesa Marindal I mengalami perubahan danperkembangan seperti upacara mengenaiklehiran bayi dan upcara perkawinan sertaupacara kematian yang tergolong masih ada.Dalam perkembangan desa ini peranmasyarakat dalam melakukan interaksi antarakehidupan di desa tersebut dengan kota.Interaksi tersebut dapat terjadi antara desaMarindal I dengan desa yang lainnya, serta desayang berada di sekitarnya dengan kota Medan.Perkembangan komunikasi dan transportasimemudahkan interaksi desa dengan daerah lainsehingga desa semakin maju. Kemdian polaperilaku masyarakat desa Marindal sudah tidakseperti masyarakt desa lagi namun polaperilaku masyarakatnya sudah mengarah padapola kehidupan kota.Desa Marindal I memilikiinteraksiterhadap daerah di sekitarnya. Desaakan lebih berkembang apabila lokasinyaberdekatan dengan daerah yang lebihmaju.Pada waktu laluorang beranggapan bahwamodernisasi hanya berlaku di daerah kota.Anggapan itu tentu saja tidak benar,pembangunan sarana dan prasaranatransportasi dan komunikasi menyebabkanperdesaan semakin maju. Pembangunan jalandan jumlah kendaraan bermotor yang semakinbanyak di perdesaan telah meningkatkaninteraksi desa kota.Perkembangan jaringantelepon serta jangkauan siaran radio dantelevisi di desa telah meningkatkan komunikasiantara penduduk desa dan penduduk kota.Penggunaan kompor gas dan mesin cuci banyakmembantu para ibu di desa untukmenyelesaikan pekerjaan rumah tangga.Dengandemikian terjadi perubahan kehidupan padapenduduk desa Marindal I akibat pengaruhmodernisasi.Wilayah pedesaan sangat luas,jumlahnya penduduknya sangat banyak, tingkatpendapatan, pendidikan yang masih rendah dantingkat pekerjaan yang berbeda denganmasyarakat perkotaan serta sistem

kekerabatan dan kondisi fisik rumah yang tentujuga berbeda dengan kehidupan masyarakat dikota, ditambah lagi faktor produktif sepertimodal usaha dan investasi dalam memperolehinformasi sangat lemah, sehingga kemajuan dankesejahteraan masyarakat pedesaan jauh lebihtertinggal dibandingkan masyarakat perkotaan.Terdapat kesenjangan atau ketimpangan sosialdan ekonomi antara daerah perkotaan dengandaerah pedesaan. Daerah pedesaan mempunyaiperanan dan fungsi yang sangat penting dalammenghasilkan berbagai jenis komoditaspertanian (beras, hasil perkebunan dan lainnya)untuk memenuhi kebutuhan pendudukperkotaan.Pembangunan desa tersebar keseluruh daerah, ternyata lebih mengutamakanpertumbuhan ekonomi dan kurang diimbangikehidupan sosial masyarakat yang demokratisdan berkeadilan.Pembangunan masyarakat desa adalahseluruh kegiatan pembangunan yangberlangsung di desa dan meliputi seluruh aspekkehidupan sosial masyarakat desa sertadilaksanakan secara terapadu denganmengembangkan swadaya gotong royong yangbertujuan untuk meningkatkan kesejahteraanmasayarakat desa berdasarkan potensi SDAmelalui prakarsa, keterampilan dan kualitashidup masyarakat desa. Sehingga terjadipengembangan wilayah bagi wilayah pedesaan.Pengembangan wilayah pada dasarnyamempunyai tujuan agar wilayah ituberkembang menuju tingkat perkembanganyang diinginkan. Pengembangan wilayah padamasyarakat desa dilaksanakan melalui optimasipemanfaatan sumberdaya yang dimiliki secaraharmonis, serasai dan terpadu melaluipendekatan yang bersifat komprehensifmencakup aspek fisik, ekonomi, sosial danbudaya. Oleh karena itu untuk melakukanpembanguna desa dan pengembangan wilayahdi Desa Marindal I harus mementingkan aspeksosial yaitu kehidupan sosial masyarakat desayang meliputi tingkat pendidikan, pendapatan,pekerjaan serta sistem kekerabatan yang dapatmenunjang dalam pengembangan wilayah diDesa Marindal I sehingga pembangunan desakedepannya mengalami kemajuan demi
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kesejatheran dan peningkatan kualitas hidupmasyarakat desa. Dengan adanyapengembangan wilayah di Desa Marindal I akanmemiliki ruang lingkup antara lain: (1)Pembangunan sarana dan prasarana pedesaan(meliputi pengairan, jaringan jalan danlingkungan permukiman), (2) Pemberdayaanmasyarakat. (3). Pengelolaan sumberdaya alam(SDA) dan peningkatan kemampuan SDM. (4).Penciptaan lapangan kerja, kesempatanberusaha, peningkatan pendapatan bagimasyarakat miskin). (5). Peningkatanketerkiatan antar daerah pedesaan dengandaerah perkotaan.
KESIMPULANDinilai dari faktor-faktor penentutipologi desa yaitu mata pencaharian, outputdesa, adat istiadat, kelembagaan desa,pendidikan, dan swadaya gotong royongmasyarakat, prasarana desa yang didalamnyatermasuk prasarana perhubungan, prasaranapemasaran. Dan berdasarkan hasilpenjumlahan indikator-indikator penentutipologi desa tersebut. Bahwa dapat diambilkesimpulan bahwa Desa Marindal 1 termasuktahap  Desa Swasembada dan mengarah padacirri kehidupan masyarakat kota.Kehidupan sosial masyarakat DesaMarindal I yang berdasarkan tingkatpendidikan pada umumnya responden memilikipendidikan pada jenjang menengah yaitu telahmelaksanakan pendidikan SMP dan SMA.Kemudian pekerjaan pada umumnya bekerjapada sector. Pendapatan masyarakat DesaMarindal I Pada umumnya pendapatan berkisaryang rendah dan termasuk penduduk miskindan Sistem kekerabatan dan gotong royongmasyarakat Desa Marindal 1 tergolong rendahdapat diketahui bahwa rata-rata jawabanangket sosial masyarakat desa marindal 1 yangberdasarkan 8 (Delapan) aspek indicator yaitumasyaraka Dusun I, VII dan XI tergolongrendah. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupansosial masyarakat Desa Marindal 1 kurangterjalin, baik dalam kegiatan gotong royong,kekerabatan antar masyarakat, kegiatanupacara adat dan cara berpakaian sudah tidak

begitu erat dan kebiasaan masyarakat desasudah mulai luntur. Kemudian Kondisi rumahresponden sudah tergolong baik, hal ini terlihatdari kenampakan fisik bangunan rumah sertabahan-bahan pembentuk rumah itu sendiriseperti: atap, dinding, lantai dan semuanya itusudah tergolong memadai dan memiliki lantairumah semen, tembok semen dan atap seng.Pola perkembangan Desa Marindal Isudah berkembang secara signifikan baik darisegi jumlah penduduk, mata pencaharianpenduduk dan pola perilaku masyarakatnyatelah mengarah pada ciri kehidupan kota.
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